BAB III METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian
1. Pendekatan / Metode Penelitian
Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif dilakukan untuk memperoleh jawaban mengenai meningkatkan harga diri waria PSK di Kota Lahat. Menurut Denzin dan Linconl menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Erickson menyatakan bahwa penelitian kualitatif berusaha untuk menemukan dan menggambarkan secara naratif kegiatan yang dilakukan dan dampak dan tindakan yang dilakukan terhadap kehidupan mereka.29 Menggunakan definisi yang sederhana, penelitian kualitatif adalah penelitian yang bersifat interpetif (menggunakan penafsiran) yang melibatkan banyak metode,dalam menelaah masalah penelitinnya. Penggunaan berbagai metode ini sering disebut triangulasi-dimaksudkan agar peneliti memperoleh pemahaman yang komprehensif (holistik) mengenai fenomena yang ia teliti.30
Menurut Mudjia Rahardjo, penelitian studi kasus adalah suatu serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam tentang suatu program, peristiwa dan aktivitas baik pada tingkat perorangan, sekelompok orang, lembaga atau organisasi untuk memperoleh pengetahuan yang mendalam tentang peristiwa
29 Albi Anggito & Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak, 2018), hal 7.
30 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018), hal 7.
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tersebut.31 Tujuan dari studi kasus penelitian ini ialah mengetahui Untuk mengetahui gambaran harga diri klien “I” waria PSK serta untuk mengetahui penerapan konseling individu dengan teknik assertive training untuk meningkatkan harga diri klien “I” waria PSK. Penelitian   yang   berjudul   “Penerapan   Konseling   Individu dengan Teknik Assertive Training untuk Meningkatkan Harga Diri Waria PSK (Studi Kasus Pada Klien “I” di Kota Lahat)” berdasarkan tempatnya, jenis penelitian ini termasuk penelitian field research
(penelitian lapangan).
B. Data dan Jenis Data
a. Jenis Data
jenis   data    yang    digunakan    dalam    penelitian    ini adalah information yang berbentuk kata-kata atau deskripsi yang dihasilkan melalui wawancara dan observasi partisipasi. Observasi partisipasi yaitu suatu observasi dimana penelitian melakukan pengamatan secara dekat dan terlibat dengan kegiatan sehari-hari dengan Klien “I” Waria PSK di Kota Lahat. Metode yang dipakai dalam penelitian adalah studi deksriptif. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini berupa kata-kata penjabaran.
b. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini yaitu:
1. Data primer adalah memperoleh informasi yang jelas dari klien “I” Waria PSK di Kota Lahat.
2. Data sekunder yaitu data yang dapat membantu hasil dari penelitian yang dilakukan, meliputi data yang diperoleh dari teman dekat klien “I”,buku, jurnal, dan data lainnya yang relevan.
31 Taufik Hidayat, Pembahasan Studi Kasus Sebagai bagian metodologi penelitian,
(Purwokerto: Universitas Muhammadiyah Purwokerto, 2019), hal 3
 (
41
)


C. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah sesuatu yang diteliti baik orang, benda ataupun lembaga (organisasi). Subjek penelitian pada dasarnya adalah yang akan dikenal kesimpulan hasil penelitian.32 Subjek dalam penelitian ini adalah Waria PSK yaitu Klien “I” yang berjenis kelamin laki-laki, berpenampilan seperti laki-laki sudah menjadi waria lebih dari 10 tahun dan memiliki harga diri yang rendah.
Tabel 3.1

	No
	Nama
	Keterangan

	1.
	Klien “I”
	1

	2.
	Teman dekat Klien “I”
	1

	Jumlah
	2



b. objek penelitian
objek penelitian adalah sifat keadaan dari suatu benda, orang, atau yang menjadi pusat perhatian dan sasaran penelitian. Yang akan menjadi objek dalam penelitian ini yaitu meningkatkan harga diri waria PSK pada klien “I” di kota Lahat.
D. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara Mendalam
wawancara adalah teknik mendapatkan informasi dari narasumber dengan metode bertanya langsung. Pada penelitian kualitatif, metode yang digunakan adalah teknik wawancara mendalam (in-dept interview). Dalam melakukan wawancara, penelitian tidak hanya fokus pada jawaban


32 Afdhol Abdul Hanaf, dkk,	Jurnal Academia (Yogyakarta, 2011) hal 1.


responden tapi juga memperhatikan aspek psikis reponden seperti intonasi kecepatan berbicara, tatapan mata dan kepekaan non verbal.
Tabel 3.2
Kisi-kisi Wawancara
	No
	Aspek
	Sumber
	Indikator
	Tujuan
Wawancara

	1
	Perasaan berharga
	Aryadi					Anggara, Hubungan Harga Diri Dengan			Kecemasan Berkomunikasi Terhadap Lawan Jenis Pada	Remaja	Siswi Kelas		XI		di	SMA Muhammadiyah		6
Palembang, (skripsi UIN Raden Fatah Palembang,2018)
	· Individu merasa dirinya berharga dan	dapat menghargai orang lain.
· Individu	dapat mengontrol tindakan- tindakannya terhadap	dunia diluar dirinya.
· Individu dapat mengekspresika n	dirinya dengan baik dan dapat menerima kritik dengan
baik.
	Klien “I”

	2
	Perasaan diterima
	Aryadi					Anggara, Hubungan Harga Diri Dengan			Kecemasan Berkomunikasi Terhadap Lawan Jenis Pada	Remaja	Siswi Kelas		XI		di	SMA Muhammadiyah		6
Palembang, (skripsi UIN Raden Fatah Palembang,2018)
	· Individu memiliki	nilai- nilai dan sikap yang
demokratis serta orientasi yang realistis.
· Individu menyukai tugas baru			yang menantang,aktif dan tidak cepat bingung				bila segala	sesuatu berjalan		diluar
rencana
	Klien “I”





	3
	Perasaan mampu
	Aryadi					Anggara, Hubungan Harga Diri Dengan			Kecemasan Berkomunikasi Terhadap Lawan Jenis Pada	Remaja	Siswi Kelas		XI		di	SMA Muhammadiyah		6
Palembang, (skripsi UIN Raden Fatah Palembang,2018)
	· Individu dapat diterima sebagai dirinya sendiri oleh	suatu kelompok.
	Klien “I”



b. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan memperhatikan secara langsung situasi obyek penelitian. Observasi dilakukan diawal penelitian untuk menggambarkan secara langsung situasi atau kondisi yang diteliti untuk menentukan langkah berikutnya.
Tabel 3.3
Kisi-kisi Observasi
	No
	Aspek yang diobservasi
	Hasil Observasi

	
	
	ya
	tidak

	1.
	Merasa dirinya berharga
	
	

	2.
	Dapat menghargai orang lain
	
	

	3.
	Dapat	mengontrol	tindakannya
terhadap orang lain
	
	

	4.
	Dapat menerima kritik dari orang
lain
	
	

	5.
	Sikap sopan dan baim terhadap
orang lain
	
	

	6.
	Mudah menyesuaikan diri dengan
lingkungan baru
	
	

	7.
	Dapat diterima sebagai dirinya
sendiri oleh masyarakat
	
	




c. Dokumentasi
dokumentasi ialah suatu hasil yang didapatkan dari tempat penelitian secara langsung. Hasil dari dokumentasi tersebut berupa suatu gambar atau foto dan juga seperti berbentuk tulisan, buku-buku dan data yang relevan, sehingga bisa dapat membantu pendukung pada penelitian yang dilakukan.33
E. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Desa Banjar Sari, Kec Merapi Timur Kota Lahat, Sumatera Selatan.
F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti ialah metode analisis data studi kasus dari Robert K Yin yang terbagi menjadi tiga, yaitu:
a. Perjodohan pola, ialah logika seperti membandingkan yang didasarkan pada data pengalaman dengan pola yang diprediksikan. Bila kedua pola tersebut mempunyai kesamaan, maka hasil tersebut dapat menguatkan validitas internal studi kasus.
b. Pembuatan eksplanasi, yaitu bertujuan menganalisis atau studi kasus dengan cara pembuatan suatu eksplanasi tentang kasus yang sedang diteliti.
c. Analisis deret waktu, banyak digunakan pada studi kasus yang dilakukan dengan pendekatan percobaan dan percobaan palsu.
G. Pemerikasaan Keabsahan data
Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Menurut

33 Sudaryono, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2016), hal 90.


penelitian kualitatif, suatu realitas itu bersifat majemuk/ganda, dinamis/selalu berubah, sehingga tidak ada yang konsisten, dan berulang seperti semula. Heraclites dalam Nasution menyatakan bahwa “kita tidak bisa dua kali masuk sungai yang sama” air mengalir terus, waktu terus berubah, situasi senantiasa berubah dan demikian pula perilaku manusia yang terlibat dalam situasi sosial. Dengan demikian tidak ada suatu data yang tetap/konsisten/stabil.
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji, credinility (validityas interbal), transferability (validitas eksternal), dependability (reabilitas), dan confirmability (obyektivitas).34
a) Uji kredibilitas
uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan membercheck.
b) pengujian Transferability
supaya orang lain dapat memahami hasil penelitian kualitatif sehingga ada kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti dalam membuat laporannya harus memberikan uraian yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya. Dengan demikian maka pembaca menjadi jelas atas hasil penelitian tersebut, sehingga dapat memutuskan dapat atau tidaknya untuk mengaplikasikan hasil penelitian tersebut di tempat lain. Bila pembaca laporan penelitian memperoleh gambaran yang sedemikian jelasnya “semacam apa” suatu penelitian dapat diberlakukan
34 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: CV Alfabeta, 2013), hal 268-270


(transferability), maka laporan tersebut memenuhi standar transferabilitas (Sanahfiah Faisal).
c) Pengujian Depenability
dalam penelitian kualitatif, uji depenability dilakukan dengan melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Bagaimana peneliti mulai menentukan masalah/fokus, memasuki lapangan, menentukan sumber data, melakukan analisis data, dilakukan uji keabsahan data, melakukan analisis data, melakukan uji keabsahan data, sampai membuat kesimpulan harus dapat ditunjukkan oleh peneliti. Jika peneliti tidak mempunyai dan tidak dapat menunjukkan “jejak aktivitas lapangannya”, maka depenabilitas penelitiannya patut diragukan (Sanafiah Faisal).
d) Pengujian Konfimability
dalam penelitian kualitatif, uji konfimability mirip dengan uji dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara bersamaan. Menguji konfirmability berarti menguji hasil penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakukan. Bila hasil penelitian merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut telah memenuhi standar konfirmability.35














35 Ibid., hal 270-277.
